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1. Pendahuluan

Abstract

This study intends to analyze the relationship between digital media features and
students’ satisfaction in accessing information about international mobility programs
atInstitut Teknologi Bandung. This researchis grounded in Uses and Gratifications 2.0,
particularly in the MAIN model in which it explains that digital media affordances
involving modality, agency, interactivity, and navigability plays a role as sources of user
gratification in new media environments. A quantitative approach was applied using a
survey method involving ITB students who had accessed information about
international mobility programs through IRO ITB digital platforms. Data were collected
using a Likert-scale questionnaire and analyzed through descriptive statistics. The
findings indicate that digital media features are associated with students’ satisfaction
in accessing institutional mobility information. More specifically, the findings suggest
that clear information presentation, user control, interactive features, and ease of
navigation are important aspects in enhancing students’ satisfaction with digital
information services.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara fitur media digital dan
kepuasan mahasiswa dalam mengakses informasi mengenai program mobilitas
internasional di Institut Teknologi Bandung. Penelitianini berlandaskan pada Uses and
Cratifications 2.0, khususnya MAIN Model, yang menjelaskan bahwa affordances
media digital yang meliputi modality, agency, interactivity, dan navigability berperan
sebagai sumber gratifikasi pengguna dalam lingkungan media baru. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan
mahasiswa ITB yang pernah mengakses informasi mengenai program mobilitas
internasional melalui platform digital IRO ITB. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner berbasis skala Likert dan dianalisis melalui statistik deskriptif. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa fitur media digital berhubungan dengan kepuasan
mahasiswa dalam mengakses informasi mobilitas institusional. Secara lebih spesifik,
temuan penelitian menunjukkan bahwa kejelasan penyajian informasi, kendali
pengguna, fitur interaktif, dan kemudahan navigasi merupakan aspek penting dalam
meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap layanan informasi digital.

Internasionalisasi perguruan tinggi menjadi salah satu genda strategis dalam pengembangan
pendidikan tinggi kontemporer karena berkaitan dengan peningkatan daya saing global, kualitas akademik,
reputasiinstitusi, serta perluasan jejaring internasional. Dalam konteks pendidikan tinggi, internasionalisasi
tidak hanya dipahami sebagai aktivitas kerja sama antaruniversitas, tetapi juga sebagai proses integrasi
dimensi internasional, interkultural, dan global ke dalam fungsi utama perguruan tinggi, baik dalam
pendidikan, penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat (De Wit, 2020). Perguruan tinggi diharapkan
tidak hanya unggul secara lokal dan nasional, tetapi juga mampu membangun konektivitas akademik secara

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.
© 2026 The Author(s)



http://dx.doi.org/10.17977/um022v9i12026p79-86
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/deed.en

Jurnal Praksis dan Dedikasi (JPDS), 9(1), 2026

global melalui kerja sama kelembagaan, kolaborasi riset, atau mobilitas akademik. Dalam kerangka
tersebut, pemeringkatan internasional turut menjadi salah satu acuan yang digunakan untuk melihat posisi
dan daya saing perguruan tinggi. Hazelkorn (2015) memaparkan bahwa pemeringkatan internasional
berfungsi sebagai tolok ukur bagi universitas, pemerintah, dan calon mahasiswa dalam menilai posisi relatif
suatu institusi di tingkat global. Goglio (2016) pun menegaskan bahwa pemeringkatan perguruan tinggi tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen evaluatif, tetapi juga dapat memengaruhi arah strategi internasionalisasi
institusi. Oleh karena itu, internasionalisasi tidak lagi dapat dipandang sebagai agenda pelengkap,
melainkan menjadi bagian dari strategi institusional dalam memperkuat kualitas, reputasi, dan
keterhubungan global perguruan tinggi.

Salah satu bentuk internasionalisasi perguruan tinggi adalah mobilitas mahasiswa. Program mobilitas
internasional, seperti semester exchange, short program, summer program, research exchange, dan
kegiatan akademik lintas negara lainnya, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh
pengalaman belajar dalam lingkungan akademik internasional. Mobilitas mahasiswa tidak hanya
memperluas wawasan global, tetapi juga mendukung pengembangan kompetensi lintas budaya,
kemampuan adaptasi, jejaring akademik, serta kesiapan mahasiswa menghadapi dunia kerja dan
masyarakat global. Oleksiyenko et al. (2021) menjelaskan bahwa mobilitas mahasiswa merupakan salah
satu bentuk operasional internasionalisasi yang berkontribusi terhadap penguatan reputasi dan jejaring
akademik universitas. Dengan demikian, mobilitas mahasiswa dapat dipahami sebagai praktik
internasionalisasi yang berdampak pada level individu mahasiswa sekaligus pada level kelembagaan
perguruan tinggi. Meskipun mobilitas internasional memiliki nilai strategis, partisipasi mahasiswa dalam
program tersebut tidak selalu berjalan optimal. Lépez-Duarte et al. (2021) menjelaskan bahwa tantangan
utama dalam mobilitas mahasiswa internasional tidak hanya berkaitan dengan faktor struktural, seperti
biaya, kesiapan akademik, persyaratan administratif, dan dukungan institusional, tetapi juga berkaitan
dengan keterbatasan informasi dan belum optimalnya komunikasi antara universitas dan mahasiswa. Di
Institut Teknologi Bandung (ITB), program mobilitas internasional dikelola oleh International Relations Office
ITB sebagai unit yang memfasilitasi kerja sama internasional, pertukaran mahasiswa, serta penyebaran
informasi mengenai peluang mobilitas akademik. Data IRO ITB menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa
outbound mengalami peningkatan dalam tiga tahun terakhir, yaitu dari 174 mahasiswa pada tahun akademik
2023-2024, meningkat menjadi 383 mahasiswa pada tahun akademik 2024-2025, dan kembali meningkat
menjadi 421 mahasiswa pada tahun akademik 2025-2026 (Gambar 1). Namun, apabila dibandingkan
dengan jumlah keseluruhan mahasiswa ITB, angka tersebut masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah peserta mobilitas internasional perlu didukung oleh strategi komunikasi
informasi yang mampu menjangkau mahasiswa secara lebih efektif.
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Gambar 1. Perkembangan Jumlah Mahasiswa Outbound ITB Tahun Akademik 2023-2025
(Sumber: International Relations Office ITB, 2025)

Dalam perkembangan komunikasi digital, media digital menjadi sarana penting bagi perguruan tinggi
untuk menyampaikan informasi kepada mahasiswa. Media digital tidak lagi hanya berfungsi sebagai kanal
distribusi informasi, tetapi juga menjadi ruang bagi pengguna untuk mencari, memilih, menilai, membagikan,
dan menindaklanjuti informasi. Jenkins (2006) menjelaskan bahwa media baru memungkinkan audiens
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untuk berpartisipasi secara lebih aktif dalam proses komunikasi, sedangkan McQuail (2010) menekankan
bahwa media baru ditandai oleh karakteristik interaktivitas, keterhubungan, dan kemampuan pengguna
dalam mengendalikan akses terhadap informasi. Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran dari
komunikasi satu arah menuju komunikasi yang lebih partisipatif, interaktif, dan berpusat pada pengguna.
Mahasiswa sebagai pengguna media digital tidak lagi dapat diposisikan sebagai penerima informasi yang
pasif. pengguna memiliki kemampuan untuk memilih platform, membandingkan sumber informasi,
menelusuri detail program, mengajukan pertanyaan, serta menilai apakah informasi yang tersedia
memenuhi kebutuhannya. Head dan Eisenberg (2010) pun menjelaskan bagaimana mahasiswa cenderung
menggunakan situs web dan media digital sebagai sumber informasi penting dalam menunjang kebutuhan
akademik. Dengan demikian, pengalaman mahasiswa dalam mengakses informasi program mobilitas
internasional sangat berkaitan dengan kualitas pengalaman bermedia yang pengguna rasakan. Dalam
konteks ITB, informasi mengenai program mobilitas internasional disampaikan melalui beberapa platform
digital, terutama Instagram @iroitb dan situs web partnership.itb.ac.id (Gambar 2).

<
SEMESTER EXCHANGE ABROAD

Gambar 2. Integrasi Platform Digital IRO ITB (Instagram dan situs web)

Untuk memahami bagaimana mahasiswa memperoleh kepuasan ketika mengakses informasi melalui
media digital, penelitian ini menggunakan teori Uses and Gratifications (Katz & Blumler, 1974). Dalam
konteks penelitian ini, mahasiswa dipahami sebagai pengguna aktif yang mengakses platform untuk
memenuhi kebutuhan informasi mengenai program mobilitas internasional. Palmgreen et al. (1980)
menjelaskan bagaimana gratification sought dan gratification obtained menjadi dua konsep penting dalam
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teori Uses and Gratifications. Gratification sought merujuk pada kebutuhan, harapan, atau dorongan awal
pengguna ketika memilih dan menggunakan media tertentu, sedangkan gratification obtained merujuk pada
kepuasan yang diperoleh setelah pengguna menggunakan media tersebut. Dalam konteks penelitian ini,
mahasiswa ITB dapat dipahami sebagai pengguna aktif yang mengakses platform digital IRO ITB karena
memiliki kebutuhan informasi mengenai program mobilitas internasional, seperti informasi persyaratan,
jadwal pendaftaran, alur seleksi, dokumen, universitas mitra, dan tahapan keberangkatan. Kepuasan
mahasiswa kemudian terbentuk ketika media digital yang digunakan mampu memenuhi kebutuhan
informasi tersebut secara jelas, mudah diakses, relevan, interaktif, dan mudah ditelusuri. Oleh karena itu,
kepuasan mahasiswa dalam mengakses informasi program mobilitas internasional ITB dapat dipahami
sebagai bentuk gratification obtained, yaitu kepuasan yang muncul setelah mahasiswa menggunakan media
digital untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Seiring berkembangnya media digital, Uses and
Gratifications mengalami perluasan menjadi Uses and Gratifications 2.0.

Sundar dan Limperos (2013) menjelaskan bahwa di lingkup media baru, sumber gratifikasi pengguna
tidak hanya berasal dari isi pesan, tetapi juga dari fitur atau affordances teknologi yang melekat pada media.
Affordances dapat dipahami sebagai kemungkinan tindakan yang disediakan oleh teknologi bagi
penggunanya. Dengan kata lain, pengguna memperoleh kepuasan bukan hanya karena informasi yang
tersedia, tetapi juga karena fitur media memungkinkan pengguna untuk melihat, memilih, mengatur,
merespons, dan menelusuri informasi dengan cara tertentu. Perspektif ini penting karena media digital
memiliki karakteristik yang berbeda dari media tradisional, terutama dalam hal interaktivitas, personalisasi,
konektivitas, dan navigasi. Sundar dan Limperos (2013) merumuskan kerangka MAIN Model yang terdiri atas
empat dimensi utama, yaitu modality, agency, interactivity, dan navigability. Keempat dimensi ini
menjelaskan bagaimana fitur media digital dapat menjadi sumber gratifikasi bagi pengguna. Literatur terbaru
juga menunjukkan bahwa pendekatan Uses and Gratifications 2.0 penting karena banyak penelitian media
digital sebelumnya masih menggunakan ukuran gratifikasi yang terlalu umum dan belum sepenuhnya
memperhatikan karakteristik teknologi media baru. Choi dan Drumwright (2021) dalam penelitiannya
menjelaskan bagaimana Uses and Gratifications 2.0 mendorong peneliti untuk memperhatikan fitur, fungsi,
dan kapabilitas teknologi sebagai faktor yang membentuk motivasi, kepuasan, dan evaluasi pengguna
terhadap media digital. Hal ini sejalan dengan relevansi model MAIN untuk mengkaji kepuasan mahasiswa
dalam mengakses informasi melalui platform digital perguruan tinggi. Dimensi pertama, modality, berkaitan
dengan bentuk penyajian informasi melalui teks, gambar, video, infografis, audio, maupun kombinasi
berbagai format media. Dalam konteks informasi program mobilitas internasional, modality dapat terlihat
dari kejelasan teks pengumuman, keterbacaan desain visual, konsistensi format unggahan, penggunaan
infografis, serta kemampuan media dalam membuat informasi yang kompleks menjadi lebih mudah
dipahami. Meng dan Leung (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Factors influencing TikTok
engagement behaviors in China: An examination of gratifications sought, narcissism, and the Big Five
personality traits” menjelaskan bahwa modality berkaitan dengan metode penyajian konten media, seperti
teks, gambar, audio, dan video, yang dapat memengaruhi bagaimana pengguna menangkap dan menilai
informasi. Dengan demikian, modality menjadi penting karena informasi mobilitas internasional sering kali
memiliki detail yang cukup kompleks, seperti syarat akademik, tenggat waktu, prosedur aplikasi, dokumen,
pembiayaan, dan tahapan seleksi.

Dimensi kedua, agency, berkaitan dengan kemampuan pengguna untuk memiliki kendali dalam
memilih, menyaring, dan menyesuaikan informasi. Dalam lingkungan digital, pengguna tidak hanya
menerima informasi dari institusi, tetapi juga dapat menentukan informasi mana yang ingin diakses, kapan
informasi tersebut dibaca, dan bagaimana informasi tersebut digunakan. Agency dalam penelitian ini dapat
terlihat dari kemudahan mahasiswa memilih informasi program berdasarkan kebutuhan, seperti negara
tujuan, jenis program, universitas mitra, periode keberangkatan, atau jenjang studi. Dalam Uses and
Cratifications 2.0, agency menunjukkan bahwa pengguna media digital memiliki peran yang lebih aktif dalam
mengatur pengalaman informasinya. Dimensi ketiga, interactivity, berkaitan dengan ruang keterlibatan dan
komunikasi dua arah antara pengguna dengan media, pengelola platform, maupun pengguna lain. Dalam
konteks informasi program mobilitas internasional, interactivity dapat muncul melalui fitur komentar, direct
message, tautan pendaftaran, question box, sesi tanya jawab, atau respons pengelola terhadap pertanyaan
mahasiswa. Interaktivitas penting karena informasi mobilitas internasional sering kali membutuhkan
klarifikasi lebih lanjut (Lin et al., 2017). Dimensi keempat, yaitu navigability berkaitan dengan kemudahan
pengguna dalam menelusuri informasi melalui struktur, menu, tautan, arsip, dan alurinformasi yang tersedia
pada platform digital. Dalam konteks informasi program mobilitas internasional, navigability menjadi penting

Page | 82



Jurnal Praksis dan Dedikasi (JPDS), 9(1), 2026

karena mahasiswa perlu menemukan informasi secara cepat dan sistematis. Mereka tidak hanya mencari
nama program, tetapi juga membutuhkan akses pada informasi persyaratan, jadwal, alur seleksi, dokumen,
universitas tujuan, formulir pendaftaran, serta kontak yang dapat dihubungi. Jika informasi sulit ditemukan,
tidak terstruktur, atau tautan tidak jelas, maka kepuasan mahasiswa dalam mengakses informasi dapat
menurun. Sebaliknya, navigasi yang jelas dapat membantu mahasiswa merasa bahwa kebutuhan
informasinya terpenuhi.

Dalam penelitian ini, kepuasan mahasiswa dipahami sebagai kepuasan dalam mengakses informasi,
bukan sebagai kepuasan terhadap program mobilitas internasional secara keseluruhan. Kepuasan tersebut
merujuk pada sejauh mana mahasiswa merasa bahwa media digital yang digunakan mampu memenubhi
kebutuhan informasi mereka. Dengan demikian, kepuasan mahasiswa dapat dilihat dari beberapa aspek,
seperti informasi yang mudah dipahami, informasi yang sesuai kebutuhan, kemudahan menemukan
informasi, kenyamanan dalam mengakses platform, dan tersedianya ruang untuk memperoleh klarifikasi.
Pemahaman ini sejalan dengan gagasan gratification obtained dalam Uses and Gratifications, yaitu kepuasan
yang diperoleh setelah pengguna menggunakan media tertentu. Dengan demikian, kepuasan mahasiswa
dalam penelitian ini ditempatkan sebagai hasil dari pengalaman mereka ketika menggunakan media digital
untuk memenuhi kebutuhan informasi akademik, khususnya informasi mengenai program mobilitas
internasional ITB.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis
hubungan antara fitur media digital dengan kepuasan mahasiswa dalam mengakses informasi program
mobilitas internasional ITB. Rancangan penelitian ini bersifat korelasional karena berupaya menguji
hubungan antaravariabel independen berupa fitur media digital dengan variabel dependen berupa kepuasan
mahasiswa. Fitur media digital dalam penelitian ini diturunkan dari Uses and Gratifications 2.0 melalui MAIN
Model, yang meliputi empat dimensi utama, yaitu modality, agency, interactivity, dan navigability. Sementara
itu, kepuasan mahasiswa dipahami sebagai gratification obtained, yaitu kepuasan yang diperoleh setelah
mahasiswa menggunakan media digital untuk mengakses informasi program mobilitas internasional.

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Institut Teknologi Bandung. Teknik pengambilan sampel
dilakukan menggunakan purposive sampling, dengan kriteria responden yaitu mahasiswa ITB yang pernah
mengakses informasi program mobilitas internasional melalui platform digital IRO ITB, baik melalui
Instagram @iroitb maupun situs web partnership.itb.ac.id. Kriteria tersebut ditetapkan agar responden yang
terlibat dalam penelitian memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan media digital IRO ITB sebagai
sumber informasi program mobilitas internasional. Penentuan jumlah sampel dilakukan melalui A Priori
Statistical Power Analysis dengan bantuan perangkat lunak G*Power. Berdasarkan perhitungan tersebut,
jumlah minimum sampel yang diperlukan adalah 115 responden. Data penelitian dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner tertutup berbasis skala Likert lima poin. Instrumen penelitian dikembangkan
berdasarkan operasionalisasi variabel yang diturunkan dari MAIN Model. Dimensi modality digunakan untuk
mengukur kejelasan dan bentuk penyajian informasi; agency digunakan untuk mengukur sejauh mana
mahasiswa merasa memiliki kendali dalam memilih dan menyesuaikan informasi; interactivity digunakan
untuk  mengukur ruang  keterlibatan dan respons yang tersedia dalam  platform;
sedangkan navigability digunakan untuk mengukur kemudahan mahasiswa dalam menelusuri dan
menemukan informasi. Adapun variabel kepuasan mahasiswa diukur melalui aspek pemenuhan kebutuhan
informasi, kemudahan memahami informasi, kesesuaian informasi dengan kebutuhan, kenyamanan akses,
dan kemudahan memperoleh klarifikasi. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data utama, instrumen
penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa setiap butir pernyataan mampu
mengukur konstruk penelitian secara tepat dan konsisten. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan analisis korelasi. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan
penilaian responden terhadap fitur media digital dan kepuasan mahasiswa, sedangkan analisis korelasi
digunakan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing dimensi fitur media digital dengan kepuasan
mahasiswa dalam mengakses informasi program mobilitas internasional ITB.

3. Hasildan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap fitur media digital pada Instagram
@iroitb dan situs web partnership.itb.ac.id cenderung berada pada kategori tinggi. Fitur media digital dalam
penelitian ini diukur melalui empat dimensi dalam MAIN Model. Dimensi modality dan navigability
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memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan agency dan interactivity. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa cenderung memberikan penilaian lebih kuat pada aspek kejelasan penyajian informasi
dan kemudahan penelusuran informasi ketika mengakses informasi. Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif
dari masing-masing variabel penelitian.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean SD Kategori
Modality 4,18 0,53 Tinggi
Agency 3,76 0,61 Tinggi
Interactivity 3,64 0,67 Sedang-Tinggi
Navigability 4,06 0,56  Tinggi

Kepuasan Mahasiswa 3,88 0,59 Tinggi

Hasil temuan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa modality memiliki rata-rata tertinggi (M = 4,18),
kemudian diikuti oleh navigability (M = 4,06). Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung merasa
lebih puas ketika informasi program mobilitas internasional disajikan secara jelas, terstruktur, dan mudah
dipahami. Dalam konteks informasi program mobilitas internasional, aspek penyajian informasi menjadi
penting karena mahasiswa membutuhkan informasi yang bersifat rinci dan prosedural.

Sementara itu, interactivity memperoleh nilai rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya
(M =3,64), meskipun tetap berada pada kategori sedang hingga tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa unsur
interaksi belum menjadi aspek yang paling dominan dalam pengalaman mahasiswa ketika mengakses
informasi program mobilitas internasional. Dengan kata lain, mahasiswa lebih menekankan kebutuhan pada
informasi yang jelas dan mudah ditemukan dibandingkan pada ruang interaksi yang tersedia. Namun
demikian, interaktivitas tetap menjadi aspek penting karena informasi program mobilitas internasional sering
kali membutuhkan klarifikasi lebih lanjut, terutama terkait eligibility, dokumen, pembiayaan, dan tahapan
aplikasi.

Kemudian, hasil uji hubungan menunjukkan bahwa seluruh dimensi fitur media digital memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan kepuasan mahasiswa dalam mengakses informasi program
mobilitas internasional ITB. Akan tetapi, kekuatan hubungan masing-masing dimensi berada pada tingkat
yang beragam. Tabel 2 menunjukkan hasil uji hubungan antara fitur media digital dan keinginan mahasiswa.

Tabel 2. Hasil Uji Hubungan antara Fitur Media Digital dan Keinginan Mahasiswa

Hipotesis  Variabel r Sig. Keterangan
H1 Modality - Kepuasan Mahasiswa 0,56 0,000 Diterima
H2 Agency - Kepuasan Mahasiswa 0,34 0,001 Diterima
H3 Interactivity - Kepuasan Mahasiswa 0,29 0,004 Diterima
H4 Navigability - Kepuasan Mahasiswa 0,51 0,000 Diterima

Tabel 2 menunjukkan bahwa modality memiliki hubungan paling kuat dengan kepuasan mahasiswa (r
= 0,56), diikuti oleh navigability (r = 0,51). Sementara itu, agency (r = 0,34) dan interactivity (r = 0,29) juga
menunjukkan hubungan positif dan signifikan, tetapi dengan kekuatan hubungan yang lebih rendah. Hasil ini
menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa dalam mengakses informasi program mobilitas internasional
lebih banyak berkaitan dengan kejelasan penyajian informasi dan kemudahan penelusuran informasi
dibandingkan dengan aspek kendali pengguna dan interaksi.

Temuan ini sejalan dengan Uses and Gratifications 2.0 yang menjelaskan bahwa kepuasan pengguna
media baru tidak hanya bersumber dari isi pesan, tetapi juga dari fitur atau affordances teknologi yang
membentuk pengalaman bermedia. Dalam konteks penelitian ini, modality berperan sebagai fitur yang
membantu mahasiswa memahami informasi melalui penyajian teks, visual, dan struktur informasi yang
jelas. Ketika informasi program mobilitas internasional disajikan secara mudah dipahami, mahasiswa lebih
mudah menangkap isi pesan dan merasa kebutuhan informasinya terpenuhi.

Dimensi navigability juga menunjukkan hubungan yang kuat dengan kepuasan mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa kemudahan menemukan informasi menjadi bagian penting dalam pengalaman
mahasiswa ketika mengakses platform digital IRO ITB. Informasi program mobilitas internasional umumnya
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terdiri atas banyak tahapan dan detail administratif. Oleh karena itu, kemudahan menemukan menu, tautan,
alur pendaftaran, jadwal, serta persyaratan program dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa dalam
mengakses informasi.

Dimensi agency menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa juga berkaitan dengan sejauh mana
platform memberi ruang bagi pengguna untuk memilih dan menyesuaikan informasi sesuai kebutuhan.
Mahasiswa tidak selalu membutuhkan informasi yang sama. Sebagian mahasiswa mencari informasi
berdasarkan negara tujuan, sebagian berdasarkan universitas mitra, jenis program, jenjang pendidikan, atau
periode pendaftaran. Semakin besar kendali yang dirasakan mahasiswa dalam memilih informasi yang
relevan, semakin besar pula kemungkinan mereka merasa puas terhadap layanan informasi digital yang
tersedia.

Adapun dimensi interactivity menunjukkan hubungan positif dengan kepuasan mahasiswa, meskipun
kekuatannya lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa ruang interaksi tetap
berperan dalam membentuk kepuasan, tetapi belum menjadi faktor utama. Dalam konteks media digital IRO
ITB, interaktivitas dapat berupa kesempatan untuk bertanya melalui komentar, pesan langsung, tautan
konsultasi, sesi tanya jawab, atau respons dari pengelola platform. Interaktivitas menjadi penting karena
mahasiswa sering kali membutuhkan penjelasan tambahan terhadap informasi yang belum sepenuhnya
dipahami. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur media digital berhubungan dengan
kepuasan mahasiswa dalam mengakses informasi program mobilitas internasional ITB. Kejelasan penyajian
informasi, kendali pengguna dalam memilih informasi, ketersediaan ruang interaksi, dan kemudahan
navigasi menjadi aspek yang mendukung terbentuknya kepuasan mahasiswa terhadap layanan informasi
digital. Dengan demikian, pengelolaan platform digital IRO ITB perlu memperhatikan tidak hanya
kelengkapan isi informasi, tetapi juga bagaimana informasi tersebut disajikan, diatur, direspons, dan
ditelusuri oleh mahasiswa.

4. Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa fitur media digital memiliki hubungan dengan
kepuasan mahasiswa dalam mengakses informasi program mobilitas internasional ITB. Fitur yang meliputi
modality, agency, interactivity, dan navigability berperan penting dalam membentuk pengalaman mahasiswa
saat menggunakan platform digital IRO ITB. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepuasan mahasiswa
tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan informasi, tetapi juga oleh kejelasan penyajian, kemudahan
penelusuran, ruang kendali pengguna, serta akses interaksi yang disediakan oleh media digital. Dimensi
modality dan navigability menjadi aspek yang paling menonjol, yang menunjukkan bahwa informasi yang
jelas, terstruktur, mudah dipahami, dan mudah ditemukan merupakan faktor utama dalam layanan informasi
digital. Sementara itu, agency dan interactivity tetap berhubungan dengan kepuasan mahasiswa, meskipun
dengan kekuatan yang lebih rendah. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi Uses and
Gratifications 2.0, khususnya MAIN Model, dalam menjelaskan kepuasan pengguna media digital pada
konteks komunikasi perguruan tinggi. Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan
platform digital IRO ITB perlu memperhatikan tidak hanya kelengkapan isi informasi, tetapi juga kualitas
pengalaman akses informasi agar layanan informasi program mobilitas internasional dapat lebih optimal
dalam memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kepuasan mahasiswa.
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